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Abstrak
 

Salah satu tugas perkembangan dewasa muda adalah memilih pasangan hidnp. Namun, perailihan pasangan

hidup individu tidak sepenuhnya berada di tangan individu yang bersangkutan. Lingkungan sosial di luar

individu juga ikut berperan. Keluarga dalam hal ini orangtua- merupakan faktor di luar individu yang paling

berperan dalam pemilihan pasangan hidup. Saat ini, dalam pemilihan pasangan hidup orangtua cenderung

tidak lagi menjodohkan individu dengan pasangan yang mereka anggap. Peran orangtua telah bergeser ke

arah di mana individu memilih sendiri pasangannya namun perlu persetujuan orangtua.

Kecenderungan orangtua untuk melakukan evaluasi tentang pasangan yang dipilih individu berbeda antara

pria dan wanita, di mana orangtua lebih cenderung untuk mengevaiuasi pasangan anak wanitanya.

Mengingat hal itu, penelitian ditujukan pada wanita.

Dari pengalaman beberapa wanita tampak bahwa tampaknya ketidaksetujuan orangtua terhadap pasangan

yang dipilih individu menimbulkan kebimbangan untuk melanjutkan hubungan ke pemikahan. Di satu sisi,

ketidaksetujuan orangtua merupakan tekanan yang tidak dapat diabaikan begitu saja, sementara itu

hubungan pacaran sendiri melibatkan banyak afek. Oleh karena itu dilakukan penelitian guna mendapatkan

gambaran tentang seberapa besar kecenderungan wanita untuk menikah dengan pasangan yang tidak

disetujui orangtua serta memahami faktor-faktor apa saja yang b^engaruh dalam pengambilan keputusan

tersebut. Dengan kata lain, dilakukan penelitian tentang intensi menikah dengan pasangan yang tidak

disetujui orangtua.

Dalam penelitian ini, pengkajian dilakukan dengan menggunakan kerangka teori Planned Behavior dari

Ajzen (1988). Teori ini merupakan perluasan dari teori Reasoned Action, di mana teori Planned Behavior ini

digunakan untuk tingkah laku yang tic^ sepenuhnya berada di bahwa kontrol kehendak individu. Menumt

kerangka teori ini, intensi ditentukan oleh tiga determinan, yaitu: (1) sikap terhadap tingkah laku, (2) norma

subyektif, dan (3) perceived behavior control. Ketiga determinan mtensi ini sendiri dibentuk oleh

seperangkat belief yang menonjol, yang disebut salient belief. Teon ini juga membuka kemungkinan bagi

masuknya variabel lain dalam meramalkan intensi pada situasi tertentu.Tingkah laku yang menjadi fokus

penelitian im adaiah tingkah laku yang secara teoritis sesuai dengan keinginan individu namun berlawanan

dengan harapan lingkungan sosial, yaitu tingkah laku menikah dengan pasangan yang tidak disetujui

orangtua. Dalam menentukan pilihan salah satu faktor yang diduga ikut berperan adaiah penghayatan

otonomi, yang mengacu pada pengertian sejauh mana individu mempersepsikan diri sebagai seseorang yang

bebas bertmu sesuai dengan keinginan sendiri. Oleh karena itu, variabel penghayatan otonomi juga dijadikan

determinan pembentuk intensi.

Subyek penelitian ini adaiah wanita dewasa muda yang bertahan untuk tetap berpacaran dengan pasangan

yang tidak disetujui orangtua. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling insidental dan

berhasil dilibatkan sebanyak 43 orang subyek. Alat pengumpulan data adaiah kuesioner yang terdiri dari

skala-skala yang men^kur sikap terhadap tingkah laku, norma subyektif, perceived behavior control dan
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intensi berdasarkan format yang disarankan Ajzen (1980). AJat ukur penghayatan otonomi dibuat dengan

mengacu pada alat ukur otonomi dari Ryff (1989) dan literatur tentMg otonomi lainnya. Pengolahan data

dilakukan dengan melakukan analisa deskriptif, mean, korelasi serta penghitungan korelasi berganda.

Keseluruhan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS for Windows

Release 6.

Dari hasil pengolahan data terlihat bahwa skor intensi untuk menikah dengan pasangan yang tidak disetujui

orangtua cenderung berada di tengah, atau dengan kata lam cenderung ra^. Sikap subyek terhadap tingkah

laku menikah dengan pasangan yang tidak disetujui orangtua cenderung. Secara umum terlihat bahwa

signidicant others bagi subyek cenderung mengharapkan subyek agar tidak menikah dengan pasangan yang

tidak disetujui orangta. Subyek penelitian menganggap tingkah laku menikah dengan pasangan yang tidak

disetujui orangtua sebagai tingkah laku yang sulit diwujudkan, meskipun subyek mempersepsikan diri

sebagai individu yang bebas bertmdak sesuai dengan apa yang diinginkaimya.

Perhitungan korelasi menunjukkan bahwa keempat determinan intensi tersebut berkorelasi positif dan

signifikan dengan intensi. Lewat analisis regresi berganda didapatkan mlai korelasi berganda yang

signifikan. Dengan kata lain, keempat variabel tersebut secara bersama-sama raemberikan peramalan yang

signifikan terhadap intensi. Namun, bila dilihat sumbangan unik masing-masing variabel, hanya variabel

perceived ehavior control saja yang memberikan sumbangan unik yang signifikan dalam meramalkan

intensi.

Variabel sikap, norma subyektif, otonomi, dan perceived behavior control mengukur common factors yang

tercakup pada perceived behavior control. Hal ini juga ditunjang oleh adanya korelasi yang signifikan antar

prediktor. Sebagaimana telah luraikan di atas, penghayatan otonomi diduga ikut meramalkan intensi. Hasil

penelitian menunjukan bahwa tampaknya penghayatan otonomi sudah direfleksikan di dalain sikap dan

norma subyektif sehingga masuknya variabel otonomi tidak membenkan tambahan peramalan yang

signifikan.


